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1.1 Latar Belakang

Pencemaran dan penurunan sumber daya air bersih terus terjadi dan
semakin parah dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan karena
pembangunan rumah sakit yang semakin meningkat, home industry yang
semakin marak, dan terlebih lagi pembangunan industri di Indonesia yang
semakin meningkat pesat’. Akan tetapi di negara berkembang seperti
Indonesia, sumber daya yang relatif sedikit menyebabkan pembuangan

limbah ke pefaifa iktikan-da \Kibathya dihasilkan

berbagai ang  menjadi
permasalahan serius bagi
Anilin adalah sa ~ organi ang 'beracun dan
] -~
berbahaya, ya S| ?.'?q, ahan' baku dalam

industri zat wa an kerusakan pada

mata, alergi it, : yan dan meningkatkan resiko

kanker kanduhg kemih padaym kerusakan {organ-organ®.

Menurut Rath, \Ambang Batas ani . jika anilin di

perairan lebih da ang ar pabkan kematian
e

ekosistem air

Air yang telah tercemarl oleh anilin perlu dllakukan pengolahannya,
agar ekosistem bawah laut dan juga tumbuhan tidak rusak dan mati, serta
tidak menimbulkan penyakit bahkan kematian bagi pengguna air. Metode
yang dapat digunakan adalah metode membran cair fasa ruah (Bulk
Liqguid Membrane), yang memiliki selektifitas yang tinggi, cara pemakaian
yang mudah, membran yang telah digunakan dapat didaur ulang kembali,
dan proses ekstraksi yang berlangsung dalam satu tahap (continue),
sehingga memungkinkan proses transpor atau recycle limbah yang

tercemar anilin dengan teknik membran cair fasa ruah ini lebih praktis



dibandingkan dengan teknik ekstraksi pelarut’, yang memiliki kelemahan
seperti, biaya yang mahal, pengoperasian yang rumit, dan efisiensi yang
rendah dalam menghilangkan senyawa yang terlarut, dan lebih praktis
dibandingkan metode emulsi, yang menghasilkan emulsi yang tidak
stabil, sehingga tidak dapat dilakukan proses transpor yang
berkelanjutan, akibatnya fasa membran harus mengandung surfaktan dan
zat aditif lain sebagai penstabil emulsi, agar emulsi menjadi stabil®®.

Penelitian transpor anilin melalui membran cair fasa ruah telah

pernah dilakukan sebelumnya dengan fasa penerima asam, dimana

efisiensi transpor anilin é?z%?‘ie/{'g‘% '.s i 50%’. Penelitian ini

dilakukan dengan fasapenerima ion logam transis? Cu(NOs), dan FeCls,

karena ion C 2+ membentuk komplekssdengan NHs begit juga dengan
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1. Bagaimana kemampuan membran cair fasa ruah dalam proses

-
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transpor anilin ?

2. Apa saja parameter yang mempengaruhi proses transpor anilin pada
membran cair fasa ruah?

3. Bagaimana efisiensi larutan FeCl; dan Cu(NO3), sebagai fasa

penerima dalam transpor anilin ke fasa penerima.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Menggunakan membran cair fasa ruah dalam memisahkan anilin dari
larutan cair.

2. Menentukan kondisi optimum transpor anilin dalam metode membran
cair fasa ruah.

3. Menentukan fasa penerima yang memiliki efisiensi yang tinggi dalam

transpor anilin.
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